BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Persoalan pokok yang dihadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran adalah yaitu belum secara maksimal menerapkan kompetensi tersebut. Banyak guru yang pada saat memberikan materi atau menyampaikan materi kepada peserta didik, cara penyajiaannya masih kurang membangkitkan semangat peserta didik untuk belajar secara aktif dan mandiri. Hambatan yang  dihadapi guru menyebabkan peserta didik kurang bersemangat dalam menerima pelajaran di antaranya adalah cara guru dalam merencanakan pembelajaran dan dalam pelaksanaan pembelajarannya. Apabila guru bidang studi belum dapat mengemas metode pembelajaran yang disusun dalam perencanaan pembelajaran yang nantinya dapat membangkitkan semangat belajar siswa, maka cara penyampaian materi pun akan bersifat monoton dan kurang bervariasi sehingga jelas peserta didik tidak akan bersemangat dalam mengikuti pelajaran  dan  mereka  hanya  akan  menganggap  pelajarannya membosankan.

Pendidikan nasional telah beberapa kali mengalami perombakan-perombakan pada kurikulum pendidikan khususnya, mulai dari kurikulum tahun 1994 kemudian sampai dengan kurikulum baru yaitu kurikulum yang digunakan dalam pendidikan dengan nama kurikulum tahun 2004 atau Kurikulum Berbasis Kompetensi. Dan sekarang berganti lagi dengan nama Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Penyempurnaan dalam penyusunan kurikulum memang sangat diperlukan, sebab kurikulum tersebut bersifat tidak baku atau tidak tetap (dapat berkembang atau berubah sesuai perkembangan IPTEK yang ada). Idealnya suatu kurikulum hendaknya selalu mengikuti berbagai perkembangan yang terjadi di segala bidang dan secepatnya mengolah dalam bentuk kurikulum sehingga nantinya peserta didik segera mendapatkan berbagai pengetahuan dan wawasan baru yang pastinya bermanfaat bagi masyarakat. Pada hakekatnya proses pembelajaran adalah proses yang terarah pada tujuan pendidikan dan pengajaran. Komponen-komponen dalam proses pembelajaran tersebut satu sama lain saling berinteraksi dan berhubungan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah di terapkan. 
Dalam pembelajaran yang berpusat pada peserta didik diperlukan kemampuan guru untuk mengembangkan potensi siswa dan memfasilitasi kebutuhan belajarnya. Namun dalam kenyataannya banyak guru yang belum memiliki kompetensi seperti yang termuat dalam peraturan pemerintah tersebut. Bahkan ada yang belum mengetahui tentang standart kompetensi yang harus dipenuhi oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik sekolah. Dalam kenyataannya dari pihak guru sendiri juga kurang ada upaya untuk meningkatkan kompetensinya dalam mengajar. Begitu juga yang terjadi pada guru sekolah dasar se-Kecamatan Turi di Kabupaten Sleman. Kurangnya kegiatan pelatihan yang diadakan oleh dinas pendidikan mengakibatkan guru belum menguasai pemahaman kurikulum secara maksimal. Padahal akhir-akhir ini, kurikulum yang digunakan sering mengalami pergantian dengan cepat. Peningkatan kompetensi guru sangat diperlukan dalam proses pembelajaran agar nantinya kualitas proses belajar mengajar bisa meningkat.

Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas guru sebenarnya. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan keterampilan maupun sikap profesional dalam menjalankan fungsi sebagai guru. Seorang guru harus mampu menjelaskan dengan baik dan masuk akal pada setiap materi yang diberikan kepada peserta didik. Oleh karena itu untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar maka guru dituntut untuk selalu meningkatkan kompetensinya agar dapat melaksanakan tugas seorang guru dengan sebaik-baiknya. Hal ini berkaitan dengan kualitas pendidikan yang nantinya akan di capai. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti berminat untuk mengadakan penelitian tentang "Identifikasi Hambatan-Hambatan yang di Hadapi Guru Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di Sekolah Dasar se Kecamatan Turi Kabupaten Sleman.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari latar belakang tersebut di atas, dalam penelitian ini diidentifikasi permasalahan sebagai berikut
1. Kurangnya pemahaman guru dalam melaksanakan pembelajaran.

2. Kurangnya kemampuan guru dalam memahami Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

3. Kurangnya Kemampuan guru dalam melaksanakan Pembelajaran berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

4. Hambatan yang dihadapi guru pelaksanaan Pembelajaran berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan sebagai berikut.
1. Hambatan-hambatan apakah yang dihadapi oleh guru dalam Melaksanakan Pembelajaran berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di Sekolah Dasar Se Kecamatan Turi Kabupaten Sleman?

2. Apakah upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi   dalam   Melaksanakan Pembelajaran berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di Sekolah Dasar Se Kecamatan Turi Kabupaten Sleman?
D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah dan rumusan masalah yang semuanya telah diuraikan diatas, maka penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut.
1. Mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di Sekolah Dasar Se Kecamatan Turi Kabupaten Sleman.
2. Mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi   dalam   Melaksanakan Pembelajaran berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di Sekolah Dasar Se Kecamatan Turi Kabupaten Sleman.
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.
1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan dan perubahan yang positif pada sektor pendidikan dan lembaga pendidikan dalam melaksanakan proses pendidikan yang berkualitas dan kompeten dalam bidang ilmu pengetahuan.
2. Praktis 
a. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan dalam Melaksanakan proses pembelajaran.

b. Bagi Sekolah 
Dengan adanya penelitian ini, sekolah dapat melaksanakan Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan (KTSP) secara maksimal dan kompeten yang nantinya dapat meningkatkan mutu pendidikan dan mampu menghasilkan sumber daya manusia yang berguna dalam pembangunan ilmu pengetahuan dan teknologi.

BAB II

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR
A. Kajian Teori
1. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

a. Pengertian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dapat diartikan sebagai konsep kurikulum yang menekankan pada pengembangan keterampilan peserta didik dalam menghadapi perkembangan dunia kerja dan mampu melakukan tugas-tugas dengan standar performansi tertentu atau cakap, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didik berupa penguasaan terhadap seperangkat kompetensi tertentu. (Mulyasa, 2005: 39)
Kunandar, (2008:125), berpendapat Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah Kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing pendidikan. KTSP dikembangkan oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan dan komite sekolah atau madrasah dibawah koordinasi dan supervise Dinas Pendidikan atau kantor Depag kabupaten atau kota untuk Pendidikan Dasar dan Dinas Pendidikan atau kantor Depag untuk Pendidikan Menengah atau Pendidikan Khusus.
Tabel 1. Perbedaan Kurikulum 1994 dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
	No
	Kurikulum 1994
	KTSP

	1
	Menggunakan  pendekatan  penguasaan ilmu pengetahuan, yang menekankan pada isi atau materi, berupa pengetahuan pemahaman,      aplikasi,  analisis, sistesis, evaluasi yang diambil dari bidang-bidang ilmu pengetahuan
	Menggunakan pendekatan kompetensi yang menekankan pada pemahaman, kemampuan atau kompetensi tertentu di sekolah yang berkaitan dengan pekerjaan yang ada di masyarakat.



	2
	Standar akademis yang diterapkan secara seragam bagi setiap peserta didik
	Standard kompetensi yang memperhatikan perbedaan individu, baik kemampuan, kecepatan belajar, maupun konteks sosial budaya


	3
	Berbasis konten, sehingga peserta didik dipandang sebagai kertas putih yang perlu ditulis dengan sejumlah ilmu pengetahuan (transfer of Knowledge )
	Berbasis kompetensi, sehingga peserta didik berada dalam proses perkembangan yang berkelanjutan dari seluruh aspek kepribadian, sebagai pemekaran terhadap potensi-potensi bawaan sesuai dengan kesempatan belajar yang ada dan diberikan oleh lingkungan


	4
	Pengembangan kurikulum   dilakukan secara sentralisasi sehingga Depdiknas memonopoli  pengembangan  ide dan konsep kurikulum


	Pengembangan kurikulum dilakukan secara desentralisasi,   sehingga   pemerintah   dan masyarakat bersama-sama menentukan standar pendidikan yang dituangkan dalam kurikulum


	5
	Materi yang dikembangkan dan diajarkan di sekolah sering kali tidak sesuai dengan potensi    sekolah,    kebutuhan    dan kemampuan peserta didik serta kebutuhan masyarakat sekitar sekolah
	Sekolah diberi keleluasaan untuk menyusun dan mengembangkan silabus mata pelajaran sehingga dapat   mengakomodasi   potensi   sekolah, kebutuhan dan kemampuan peserta didik serta kebutuhan masyarakat sekitar sekolah.

	6
	Guru   merupakan   kurikulum   yang menentukan segala sesuatu yang terjadi di kelas sehingga cenderung dominan


	Guru merupakan fasilitator yang bertugas mengkondisikan lingkungan untuk memberikan kemudahan belajar peserta didik

	7
	Pengetahuan, keterampilan dan sikap dikembangkan melalui latihan seperti mengerjakan soal
	Pengetahuan, keterampilan    dan    sikap dikembangkan berdasarkan pemahaman yang akan membentuk kompetensi individu

	8
	Pembelajaran cenderung hanya dilakukan di dalam kelas atau dibatasi dengan empat dinding kelas
	Pembelajaran  yang  dilakukan   mendorong terjalinnya kerja sama antara sekolah, masyarakat dan dunia kerja dalam membentuk kompetensi peserta didik



	9
	Evaluasi  nasional  yang tidak dapat menyentuh   aspek-aspek   kepribadian peserta didik
	Evaluasi berbasis kelas yang menekankan pada proses dan hasil belajar



	10
	Berpusat pada guru
	Berpusat pada siswa

	11
	Guru satu-satunya sumber belajar
	Guru hanya salah satu sumber belajar

	12
	Kegiatan belajar mengajar cenderung monoton dan menjenuhkan
	Kegiatan  belajar mengajar dinamis dan menyenangkan 


Menurut Mulyasa (2007: 12) "Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah Kurikulum operasional yang disusun, dikembangkan dan dilaksanakan oleh setiap satuan pendidikan yang sudah siap dan mampu mengembangkannya dengan memperhatikan Undang-undang no 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional pasal 36:

1) Pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada Standart Nasional Pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

2) Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta didik.
3) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dasar dan menengah dikembangkan oleh sekolah dan komite sekolah berpedoman pada standart kompetensi lulusan dan standart isi serta panduan penyusunan kurikulum yang dibuat oleh BNSP. (Peraturan perundang-undangan Republik Indonesia No 19 tahun 2005 tentang Standart Nasional Pendidikan )
b. Tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Menurut Mulyasa (2007: 22), secara umum tujuan diterapkannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah untuk memandirikan dan memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian kewenangan (otonomi) kepada lembaga pendidikan dan mendorong sekolah untuk melakukan pengambilan keputusan secara partisipasif dalam mengembangkan kurikulum. Sedangkan secara khusus tujuan diterapkannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah sebagai berikut.
1) Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah dalam mengembangkan kurikulum, mengelola dan memberdayakan sumberdaya yang tersedia.

2) Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam mengembangkan kurikulum melalui pengambilan bersama.

3) Meningkatkan kompetisi yang sehat antar satuan pendidikan tentang kualitas pendidikan yang akan dicapai. 

c. Karakteristik Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan merupakan bentuk pengembangan kurikulum dalam konteks desentralisasi pendidikan dan otonomi daerah yang akan memberikan wawasan barn terhadap sistem yang sedang berjalan selama ini. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja sekolah khususnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Karakteristik Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dapat diketahui antara lain dari bagaimana sekolah dan satuan pendidikan dapat mengoptimalkan kinerja, proses pembelajaran, pengelolaan sumber belajar, profesionalisme tenaga pendidikan serta sistem penilaian.
2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Melaksanakan program pembelajaran merupakan tahap selanjutnya dari program pembelajaran setelah perencanaan. Melaksanakan program pembelajaran merupakan tahap pelaksanaan program yang telah disusun oleh guru. Dalam proses pembelajaran kemampuan guru dituntut adalah keaktifan dan kreatifitas guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan belajar peserta didik sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. Guru harus dapat mengambil keputusan atas dasar penilaian yang tepat. (Piet, A. Sahertian, 1994: 56)
Pelaksanaan pembelajaran yang mengalami kegagalan sebagian besar disebabkan oleh penerapan metode pendidikan konvensional, anti analog, proses penjinakan, pewarisan pengetahuan dan tak bersumber pada realitas masyarakat. Penyebab tersebut jelas terkait dengan perancangan pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Hal tersebut ditegaskan kembali dalam rencana peraturan pemerintah tentang guru, bahwa guru harus memiliki kompetensi untuk melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Hal ini berarti, bahwa pelaksanaan pembelajaran harus berangkat dari proses dialogis antara sesama subjek pembelajaran sehingga melahirkan pemikiran kritis dan komunikatif. Dalam pelaksanaan pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku dan pembentukan kompetensi peserta didik. 
3. Peran Guru dalam Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran merupakan proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peran utama. Oleh karena itu, guru perlu meningkatkan penman dan kompetensinya. Guru yang kompeten akan mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga minat siswa terhadap pelajaran meningkat dan pada akhirnya pemahaman siswa berada pada tingkat optimal. Peranan dan kompetensi guru dalam proses pembelajaran meliputi banyak hal. Menurut Moh Uzer Usman (2002: 7-10), peranan yang dianggap paling dominan diklasifikasikan sebagai berikut.
a. Guru sebagai Demonstrator
Melalui  perannya sebagai  demonstrator guru hendaknya  senantiasa  menguasai bahan atau materi pembelajaran serta senantiasa mengembangkannya dalam arti meningkatkan  pemahamannya dalam  hal  ilmu  yang dimilikinya, guru dituntut terus menerus belajar, sehingga dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengajar dan demonstrator, ia mampu memperagakan apa yang ia ajarkan. 
b. Guru sebagai Mediator
Sebagai mediator hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang media pendidikan karena media pendidikan merupakan alat komunikasi yang mengefektifkan proses pembelajaran. Guru juga hendaknya mampu menjadi perantara dalam hubungan antar manusia. Guru harus terampil bagaimana berinteraksi dan berkomunikasi. 

c. Guru sebagai Fasilitator

Guru sebagai fasilitator hendaknya mampu mengusahakan sumber belajar yang dapat menunjang pencapaian tujuan diam proses pembelajaran baik berupa nara sumber, buku teks, majalah ataupun surat kabar. 

d. Guru sebagai Evaluator

Dalam proses pembelajaran, guru hendaknya mampu menjadi evaluator atau penilai yang baik, dengan penilaian guru mengetahui pencapaian tujuan, penguasaan siswa terhadap pelajaran serta keefektifan metode mengajar. Sebagai penilai hasil belajar siswa, guru hendaknya terus menerus mengikuti hasil belajar yang telah dicapai siswa dari waktu ke waktu.
B. Kerangka Pikir
Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Guru merupakan salah satu dari sumber daya manusia yang mempunyai andil yang cukup besar dalam membentuk kualitas sumber daya manusia, sehingga guru perlu melakukan terobosan-terobosan baru dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Proses belajar ini dapat terlaksana apabila didukung oleh siswa, guru, kurikulum serta sarana pembelajaran yang memadai yang akan menjadi penunjang dalam proses pembelajaran. Selain itu, peran guru juga sangat penting dalam menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran di kelas. Guru harus memiliki kemampuan dalam menentukan strategi, metode serta media pembelajaran yang tepat dan kemampuan mengelola kelas.

Kreatifitas guru dalam mengolah kurikulum baru juga sangat diperlukan. Hal itu penting dilakukan sebab dengan pembaharuan pada sektor kurikulum dengan didukung silabus, pelaksanaannya yang matang akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, juga memajukan lembaga pendidikan kita. Pada hakekatnya proses pembelajaran adalah proses yang terarah pada tujuan pendidikan dan pengajaran. Komponen-komponen dalam proses pembelajaran tersebut satu sama lain saling berinteraksi dan berhubungan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Semua komponen tersebut tidak dapat dilepaskan dalam interaksi edukatif. Untuk memperoleh kualitas pendidikan yang baik perlu adanya peningkatan atau pengembangan komponen-komponen tersebut.

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

       Metodologi merupakan konsep teoritik yang membahas mengenai berbagai metode atau ilmu metode-metode,  yang dipakai dalam penelitian. Sedangkan metode merupakan bagian dari metodologi, yang diinterpretasikan sebagai teknik dan cara dalam penelitian, misalnya teknik observasi, metode pengumpulan sumber (heuristik), teknik wawancara, analisis isi, dan lain sebagainya. Berbagai hal yang berkaitan dengan metodologi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut.

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Kecamatan Turi Kabupaten sleman dan difokuskan pada identifikasi hambatan-hambatan yang di hadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di Sekolah Dasar se Kecamatan Turi Kabupaten Sleman.

 B. Bidang Penelitian

               Bidang masalah yang akan dikaji adalah masalah pendidikan yang berhubungan dengan perkembangan kegiatan belajar mengajar di Sekolah Dasar selama ini, persepsi dan partisipasi guru terhadap pembelajaran berbasis kompetensi,  pesepsi dan partisipasi guru berkaitan dengan latar belakang pendidikan yang dimilikinya, serta kendala-kendala dalam penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.

C.Bentuk/Strategi Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, yang lebih mengutamakan pada masalah proses dan makna atau persepsi, maka jenis penelitian dengan strateginya  yang cocok dan relevan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Dengan penelitian ini diharapkan dapat mengungkap berbagai informasi kualitatif dengan deskripsi-analisis yang teliti dan penuh makna, yang juga tidak menolak informasi kuantitatif dalam bentuk angka maupun jumlah. Pada tiap-tiap obyek akan dilihat kecenderungan, pola pikir, ketidakteraturan, serta tampilan perilaku dan integrasinya sebagaimana dalam studi kasus genetik (Muhadjir, 1996: 243). Adapun strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus (case study). Karena permasalahan dan fokus penelitian sudah ditentukan dalam proposal sebelum terjun ke lapangan, maka jenis strategi penelitian ini secara lebih spesifik dapat disebut sebagai studi kasus terpancang (embedded case study research)(Yin, 1987: 136).

D.Sumber Data

   Dalam penelitian kualitatif, peneliti berhadapan dengan data yang bersifat khas, unik, idiocyncratic, dan multiinterpretable (Waluyo, 2000: 20). Data yang paling penting untuk dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif tidak bersifat nomotetik (satu data satu makna) seperti dalam pendekatan kuantitatif atau positivisme. Untuk itu, data-data kualitatif perlu ditafsirkan agar mendekati kebenaran yang diharapkan (Waluyo, 2000: 20). Adapun jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi hal-hal berikut.

1. Informan atau nara sumber yang terdiri dari guru dan kepala sekolah.
2. Tempat dan aktivitas yang terdiri dari kegiatan proses belajar mengajar  di SD Kecamatan Turi Kabupaten Sleman.
3. Teks yang berupa arsip dan dokumen resmi mengenai program pengajaran, kurikulum,  dan catatan-catatan dari guru  yang relevan. 

E.Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan bentuk penelitian kualitatif dan juga jenis sumber data yang dimanfaatkan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: angket terbuka, wawancara mendalam (in depth interviewing), observasi langsung dan mencatat dokumen (content analysis).

F.Teknik Cuplikan (Sampling)

Teknik cuplikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Purposive Sampling” (Sutopo, 1996 : 138), atau lebih tepat disebut sebagai cuplikan dengan criterion-based selection yang tidak didapat ditemukan lebih dulu secara acak. (Moleong, 1999:165-166).  Dalam hal ini peneliti memilih informan yang dianggap “mengetahui permasalahan yang dikaji” (dapat dipercaya informasinya). Penelitian diawali dengan memilih informan, dalam hal ini informan yang paling mengetahui fokus penelitian, kemudian dikembangkan sesuai dengan kebutuhan untuk memperoleh data (Patton, 1980:38).  Adapun yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah beberapa 12 guru dan 3 kepala sekolah  yang dianggap mengerti permasalahan yang diteliti. Oleh karena itu responden yang diambil dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 10 guru SD dari 8 Sekolah Dasar, dan 3 kepala sekolah sehingga jumlah keseluruhan responden sebanyak 15 responden.

G.Validitas Data

Guna menjamin dan mengembangkan validitas data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, teknik pengembangan validitas data yang akan digunakan adalah teknik Triangulasi (Pattom, 1980 : 100), yang terdiri dari triangulasi data atau  sumber, teori dan metode. Selain itu peneliti juga akan mengembangkan validitas data dengan teknik informan review. 
H.Teknik Analisis

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis interaktif (Miles dan Huberman, 1984). Dalam model analisis ini, tiga komponen analisisnya yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan atau verivikasi, aktivitasnya dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses pengumpulan data sebagai suatu proses yang berlanjut, berulang, dan terus-menerus hingga membentuk sebuah siklus

Peneliti selalu membuat reduksi data dan sajian data samapai penyusunan kesimpulan. Peneliti menyusun pemahaman arti segala peristiwa yang disebut reduksi data dan diikuti penyusunan data yang berupa ceritera secara sistematis. Reduksi dan sajian data ini disusun pada saat peneliti mendapatkan unit data yang diperlukan dalam penelitian. Pengumpulan data terakhir peneliti mulai melakukan usaha menarik kesimpulan dengan menarik verifikasi berdasarkan reduksi dan sajian data. Jika permasalahan yang diteliti belum terjawab dan atau belum lengkap, maka peneliti harus melengkapi kekurangan  tersebut di lapangan terlebih dahulu. Secara skematis proses analisis interaktif ini dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 1. Model Analisis Interaktif Milles dan Hubberman
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Kecamatan Turi

Ketika seseorang berkunjung dan melihat dari dekat langsung bagaimana itu Turi, maka ia akan mengatakan Turi itu dingin, sejuk, damai, dan memiliki segala potensi untuk dikembangkan. Turi merupakan sebuah kecamatan di Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Kecamatan Turi merupakan wilayah kecamatan yang letaknya paling utara di Kabupaten Sleman, yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Jarak ibu kota kecamatan ke Pusat Pemerintahan (Ibukota) Kabupaten Sleman adalah 8 Km. Lokasi ibu kota kecamatan Turi berada di 7.65200‘ LS dan 110.36990‘ BT. Kantor Kecamatan Turi berada di Jl. Turi-Tempel Km.2, Kiringan, Wonokerto. Wilayah kecamatan Turi berupa dataran tinggi dengan ketinggian 50-2.500 m dpl, dengn Luas Wilayah Kecamatan Turi adalah 43.09 km2, dan terdiri dari empat desa, yaitu Bangunkerto, Donokerto, Girikerto dan Wonokerto. Jumlah penduduk yang mendiami kecamatan ini adalah 34.950 jiwa  yang terbagi dalam 9.932 Kepala Keluarga. 
Di kecamatan ini terdapat 16 TK, 21 SD, 5 SLTP, dan 3 SLTA. Di wilayah ini dikembangkan beberapa objek wisata untuk mengembangkan potensi masyarakat setempat. Potensi usaha dan wisata seperti agrowisata salak pondoh di Dusun Gadung, Desa Bangunkerto, desa wisata di Dusun Kembangarum, Desa Donokerto, dan pembiakan kambing PE (Peranakan Etawa) di Dusun Nganggring, Desa Girikerto. Hal ini menunjukkan bahwa kecamatan Turi merupakan sebuah kawasan yang sangat potensial untuk dikembangkan baik yang menyangkut budaya, wisata, pertanian, maupun pendidikan sebagai pendukung peradaban masyarakat. Sebagai wilayah yang sangat potensial baik secara pendidikan maupun wisata, maka kecamatan ini dijadikan sebagai lokasi penelitian dengan melibatkan 12 guru dan 3 kepala sekolah yang diambil dari 8 sekolah dasar.
B. Hambatan-hambatan dalam Pelaksanaan Pembelajaran

1. Penyusunan RPP

Dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), guru-guru SD masih kesulitan dalam pengembangannya karena berbagai faktor yakni: kurangnya pemahaman terhadap adanya otonomi guru yang memiliki kewenangan untuk mengambangkan RPP, kurangnya pemahaman terhadap Permendiknas No 42 tentang penyusunan RPP, terbatasnya referensi untuk pengembangan RPP, dan adanya kebingungan dengan model RPP yang bermacam ragam. Upaya yang mereka lakukan untuk mengatasi hambatan tersebut yang sekarang ini mereka usahakan adalah dengan diskusi dengan teman sejawat, seminar-seminar atau pelatihan-pelatihan ilmiah, membuka internet dengan belajar sendiri (R1, Wawancara, 10 Juli 2012). Di samping itu juga membandinkan beberapa RPP untuk kemudian memilih salah satu RPP yang mereka anggap paling baik untuk disusun sesuai dengan mata pelajaran yang menjadi tugasnya mengajar. Meskipun demikian, RPP yang disusun sendiri oleh para guru terkadang masih belum sinkron antara tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan pelaksanaan evaluasinya. Padahal dalam sistem kegiatan pembelajaran antara tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan sistem evaluasi harus sinkron satu sama lainnya.

2. Menyiapkan Materi Pembelajaran

Pada umumnya guru-guru SD di Kecamatan Turi belum maksimal dalam menyiapkan materi pelajaran sebelum melaksanakan pembelajaran. Pemahaman cara mengemas materi pelajaran sebagai tuntutan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dimana guru harus mengembangkan seluruh proses kegiatan pembelajaran termasuk bahan ajar atau materi pelajaran belum difahami secara baik. Guru-guru masih banyak yang sekedar menggunakan buku-buku teks pelajaran yang tidak dikemas dalam pelaksanaan pembelajaran (R1, R2, R6, wawancara 10 Juli 2012). Padahal tugas guru salah satu tuntutan undang-undang adalah mampu mengembangan materi pembelajaran baik yang mencakup kompeksitas dan keluasan, maupun yang menyangkuat pengorganisasian materi agar mudah diterima oleh siswa. Adapun usaha-usaha yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan tersebut adalah melalui diskusi dengan teman sejawat, ikut pelatihan-pelatihan, dan kegiatan-kegiatan lain yang memberi pengalaman untuk mengembangkan materi pelajaran, sehingga penyajiannya dapat dengan mudah difahami oleh siswa.
3. Menggunakan Media Pembelajaran

Masalah media pembelajaran merupakan permasalahan umum di hampir setiap sekolah yang belum dikembangkan secara maksimal baik oleh sekolah secara kelembagaan, maupun oleh guru itu sendiri. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman akan arti penting media pembelajaran sebagai sarana penyampai informasi pada siswa. Kebanyakan sekolah masih belum memiliki LCD, komputer khusus untuk kegiatan pelajaran, demikian juga dengan akses internet. Media-media yang dimiliki masih tradisional, itupun belum dikembangkan secara maksimal oleh guru. Para guru juga masih menunjukkan rutinitas dalam pelaksanaan pembelajaran, sebagai wujud sekedar melaksanakan kewajiban mengajar. Namun demikian terdapat juga beberapa guru yang berusaha mengembangkan media pembelajaran seperti membuat peta konsep menggunakan kertas manila, kartu-kartu media permainan, mengembangkan peta, dan media-media lain yang dianggap penting. Adapun upaya-upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengembangkan media pembelajaran adalah melalui pelatihan-pelatihan pembuatan dan pengembangan media, pelibatan siswa dalam mengembangkan media sederhana, dan mendorong sekolah untuk membiayai atau mengalokasikan anggaran untuk pengembanan media pembelajaran yang disusun dalan rencana program sekolah (R2, R6, Wawancara, 10 Juli 2012).
4. Memfokuskan Perhatian Siswa

Secara umum siswa sekolah dasar adalah masa bermain, sehingga dalam kegiatan pembelajaran perhatian siswa kurang terfokus pada kegiatan pembelajaran. Anak kurang konsentrasi dalam pembelajaran seperti berbicara dengan teman sebelahnya, ribut sendiri, ngantuk-ngantuk karena kelelahan, dan bahkan ada pula yang memang sengaja ingin mencari perhatian guru. Apalagi jika metode mengajar guru hanya ceramah belaka, maka anak terkadang merasa bosan (KS1, Wawancara, 11 Juli 2012). Terlebih lagi pada pelajaran siang hari, siswa sudah tampak tidak betah di kelas karena lapar dan ingn segera pulang sekolah. Upaya-upaya yang dilakukan guru selama ini adalah melalui upaya menciptakan suasana yang menyenangkan seperti dengan lelucon, menampilkan gambar-gambar yang lucu sehingga perhatian anak terfokus pada gambar karena merasa tertarik, selanjutnya baru menjelaskan arti dan makna gambar tersebut. Di samping itu juga melalui permainan-permainan yang mendorong motivasi siswa untuk ikut berpartisipasi dalam permainan dan dapat mendorong rasa senang di kalangan siswa.

5. Menerapkan Variasi Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran yang diterapkan oleg guru-guru kebanyakan belum menunjukkan variasi dalam implementasinya, sehingga metode belum berkembang secara baik. Sebenarnya metode cukup banyak tetapi yang dikuasai sepertinya itu-itu saja, sehingga terasa membosankan bagi anak. Penyebabnya karena kurangnya pemahaman guru tentang metode yang sedang berkembang dan banyak digunakan di kota-kota, rasa enggan guru untuk mengembangkan metode yang memerlukan perangkat pendukung yang rumit, dan metode-metode yang memerlukan waktu khusus dan panjang (R3, Wawancara, 11 Juli 2012). Adapun upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut adalam melalui pelatihan-pelatihan metode pembelajaran, diskusi dengan teman sejawat, kepala sekolah, dan juga pengawas sekolah.

6. Memberikan Umpan Balik (feed back)
Umpan balik dalam kegiatan pembelajaran untuk menyelami seberapa jauh penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran sangat penting dilakukan oleh guru. Dalam pelaksanaannya guru masih kesulitan memberikan umpan balik pada anak, baik selama proses pembelajaran berlangsung, maupun setelah materi pembelajaran selesai diberikan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti waktu pembelajaran yang sudah habis, siswa yang kurang tertarik pada materi pembelajaran, dan masalah-masalah lain yang menyebabkan guru merasa kesulitan untuk melakukan umpan balik. Selama ini usaha-usaha yang dilakukan guru adalah dengan mengelola waktu pembelajaran secara efektif dan efisien, serta melakukan umpan balik di sepanjang proses pembelajaran berlangsung. Hal ini dilakukan seperti dengan usaha menyelami apakah anak sedah menguasai materi atau belum, pemberian kesempatan untuk bertanya, dan atau dengan memberikan pertanyaan untuk dijawab oleh siswa dan diikuti oleh siswa lain saling melengkapi (R3, R8, Wawancara, 11 Juli 2012).

7. Memberikan Rangsangan Motivasi
Untuk mencapai tujuan pembelajaran secara lebih baik, maka pemberian motivasi belajar pada siswa menjadi sangat penting karena keberhasilan pencnapaian tujuan pembelajaran adalah melalui penanaman motivasi belajar pada siswa. Apalagi pada suatu kelas di mana kemampuan anak berbeda-beda, maka akan kesulitan dalam memberi motivasi terutama pada siswa yang kemampuannya rendah jika dibandinkan dengan siswa lain. Bahkan juga karena faktor lain yang sensitif seperti latarbelakang ekonomi dan sosial orang tua, faktor keberanian, dan lain sebagainya. Usaha-usaha yang dilakukan oleh guru adalah melalui pengelompokan siswa melalui teknik pembagian tempat duduk misalnya anak yang kurang pandai diberi tempat duduk bersama siswa yang landai sehingga mereka termotivasi untuk belajar. Bentuk lain juga dilakukan guru seperti menanamkan arti penting pelajaran bagi kehidupan riil siswa dalam keluarga dan masyarakat (R1, R2, R9, Wawancara, 11 Agustus 2012).

8. Mengevaluasi Pembelajaran Secara Komprehensif

Sebagian besar guru merasa kesulitan dalam melakukan evaluasi secara menyeluruh. Pada umumnya, evaluasi hanya dilakukan terhadap kemampuan kognitif siswa, sementara yang menyangkut apektif dan psikomotorik belum banyak dievaluasi (R2, Wawancara 10 Juli 2012). Oleh karena itu pembelajaran pada umumnya masih terfokus pada usaha penguasaan ranah kognitif seperti hapalan dan pengetahuan belaka, semenara arti penting materi pelajaran bagi kehidupan anak di keluarga dan di masyarakat kurang tersentuh. Keadaan seperti ini di disebabkan oleh faktor intern dan ekstern yang mengkondisikannya seperti kurangnya pemahaman guru mengenai sistem evaluasi yang baik serta keengganan menyusun instrumen evaluasi untuk mengevaluasi secara kemampuan siswa secara menyeluruh, dan faktor kebijakan pemerintah sampai kepala sekolah yang menkondisikan evaluasi hanya menyentuh ranah kognitif dan apektif yang terbatas. Kebijakan sekolah belum mengarah pada usaha penilaian psikomotorik secara memadai terlebih pada mata pelajaran-pelajaran sosial. Padahal kehidupan riil siswa adalah kehidupan sosial, sehingga perkembangan perilaku siswa harus dievaluasi secara berkelanjutan. Adapun upaya-upaya yang dilakukan oleh guru adalah melalui pelatihan-pelatihan evaluasi atau sistem penilaian dan berusaha memahami bagaimana penyusunan instrumen yang baik untun diterapkan,  dan juga melalui pertemuan-pertemuan dengan teman sejawat baik di tingkat sekolah maupun lintas sekolah (R12, Wawancara 11 Juli 2012) yang mendiskusikan mengenai teknik-teknik evaluasi yang baik. Oleh karena itu usaha-usaha ini akan mengarah pada peningkat kemampuan diri yang bersifat positif bagi pengembangan profesi.
9. Mengembangkan KTSP

Secara umum, pemahaman guru tentang KTSP masih sangat terbatas. Guru-guru belum bisa mandiri dalam mengembangkan kurikulum baik yang menyangkut pengembangan materinya, perencanaan dan penyusunan perangkat pendukungnya, implementasinya, maupun pelaksanaan sistem evaluasinya. Dampaknya, KTSP hanya menjadi barang mati yang dikembangkan hanya wadahnya saja, sementara substansi dan materinya sepenuhnya mengikuti rambu-rambu yang standar dari pemerintah. Dalam konteks pengembangan seharusnya guru mampu mengembangkan materi melalui pengayaan kasus-kasus lokal dan nasional lain yang lebih memberikan pengalaman bagi peserta didik. Demikian juga dengan penyusunan perangkat pembelajaran, guru yang seharusnya otonom menyusun dan mengembangkan perangkat pembelajaran seperti RPP, bahan ajar, silabus, dan lain sebagainya, tetapi masih terlihat kebingungan, dan pada akhirnya hanya mencontoh model yang sudah jadi dari orang lain. Begitu juga dalam implementasi dalam kegiatan pembelajaran belum menunjukkan adanya usaya serius untuk mandiri dan lebih baik, demikian juga dengan pelaksanaan sistem evaluasi yang instrumen dan pengembangannya menjadi wilayah otonomi guru. Bahkan pengawas sekolah dan kepala sekolah masih mendikte guru untuk mengikuti arah kebijakan dan tuntutannya ketimbang melihat substansi dan kewenangan guru sebagimana tuntutan undang-undang yang memberikan otonomi pada guru, sementara pengawas dan kepala sekolah adalah komponen pengontrol saja yang menjamin kualitas pembelajaran yang dilaksanakan dan dikembangkan oleh guru.
BAB V

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Dalam implementasi KTSP guru-guru sekolah dasar masih menemukan banyak kesulitan-kesulitan baik secara teoritik maupun praktik. Adapun kesulitan-kesulitan yang dialami guru dalam pembelajaran sejarah yang menyangkut implementasi KTSP adalah: 1) kesulitan dalam mengembangkar Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 2) menyiapkan atau mengemas materi pembelajaran, 3) menggunakan media yang mtakhir, 4) memfokuskan perhatian siswa, 5) menerapkan variasi metode pembelajaran, 6) memberikan umpan balik, 7) memberikan rangsangan motivasi, 8) mengevaluasi pembelajaran secara komprehensif, dan 9) mengembangkan secara keseluruhan KTSP itu sendiri.
2. Adapun upaya-upaya yang dilakukan oleh guru sekolah dasar terhadap hambatan-hambatan yang ditemukan adalah melalui: diskusi dengan teman sejawat, ikut pelatihan-pelatihan, baik pelatihan penyusunan silabus dan RPP, pelatihan metodologi pembelajaran, pelatihan evaluasi pembelajaran, atau sistem penilaian dan berusaha memahami bagaimana penyusunan instrumen yang baik untun diterapkan,  melalui pertemuan-pertemuan dengan teman sejawat baik di tingkat sekolah maupun lintas sekolah penelitian tindakan kelasm dan kegiatan-kegiatan lain yang memberi pengalaman untuk mengembangkan materi pelajaran, sehingga penyajiannya dapat dengan mudah difahami oleh siswa.  Di samping itu juga melalui pelatihan-pelatihan pembuatan dan pengembangan media, pelibatan siswa dalam mengembangkan media sederhana, dan mendorong sekolah untuk membiayai atau mengalokasikan anggaran untuk pengembanan media pembelajaran yang disusun dalan rencana program sekolah. Sedangkan upaya-upaya yang dilakukan guru untuk memotivasi siswa dan mengaktifkan siswa dalam pembelajaran adalah dengan menciptakan suasana yang menyenangkan seperti dengan lelucon, menampilkan gambar-gambar yang lucu sehingga perhatian anak terfokus pada gambar karena merasa tertarik, selanjutnya baru menjelaskan arti dan makna gambar tersebut. Di samping itu juga melalui permainan-permainan yang mendorong motivasi siswa untuk ikut berpartisipasi dalam permainan dan dapat mendorong rasa senang di kalangan siswa.
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KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN 


PADA SEKOLAH DASAR SE- KECAMATAN TURI

KABUPATEN SLEMAN

Oleh: Endang Sutiyati, dkk.
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) di tingkat implementasi masih menemui banyak kendala-kendala baik yang berasal dari guru itu sendiri, maupun yang berasal dari luar guru seperti dukungan kepala sekolah, dan faktor-faktor eksternal lain. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui hambatan-hambatan  yang dihadapi guru dalam melaksanakan pembelajaran berdasarkan KTSP; 2) Mengetahui upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi hambatan-hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran berdasarkan KTSP.
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bersifat naturalistik. Sedangkan strategi yang digunakan mengingat penelitian tersebut sudah direncanakan secara terperinci dalam proposal sebelum peneliti terjun ke lapangan, maka strateginya yang cocok adalah embedded research (penelitian terpancang). Adapun langkah-langkahnya adalah 1) pengumpulan sumber melalui wawancara, observasi, dan teknik dokumentasi); 2) mereduksi data dengan tujuan untuk menyederhanakan dan mengkategorisasi data; 3) menyajikan data dalam bentuk deskripsi memorial; 4) menarik kesimpulan sebagai hasil interpretasi; 5) mengajukan rekomendasi berupa implikasi; dan 6) menyusun laporan penelitian. Penelitian ini dilakukan pada  Sekolah Dasar Se Kecamatan Turi Kabupaten Sleman. Sampel yang dijadikan responden dalam penelitian ini adalah 12 orang guru SD dan 3 kepala sekolah. Pengumpulan data menggunakan angket, wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Tehnik analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam implementasi KTSP guru-guru sekolah dasar masih menemukan banyak kesulitan-kesulitan baik secara teoritik maupun praktik. Adapun kesulitan-kesulitan yang dialami guru dalam pembelajaran sejarah yang menyangkut implementasi KTSP adalah: 1) kesulitan dalam mengembangkar Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 2) menyiapkan atau mengemas materi pembelajaran, 3) menggunakan media yang mtakhir, 4) memfokuskan perhatian siswa, 5) menerapkan variasi metode pembelajaran, 6) memberikan umpan balik, 7) memberikan rangsangan motivasi, 8) mengevaluasi pembelajaran secara komprehensif, dan 9) mengembangkan secara keseluruhan KTSP itu sendiri. Adapun upaya-upaya yang dilakukan oleh guru sekolah dasar terhadap hambatan-hambatan yang ditemukan adalah melalui: diskusi dengan teman sejawat, ikut pelatihan-pelatihan, baik pelatihan penyusunan silabus dan RPP, pelatihan metodologi pembelajaran, pelatihan evaluasi pembelajaran, atau sistem penilaian dan berusaha memahami bagaimana penyusunan instrumen yang baik untun diterapkan,  melalui pertemuan-pertemuan dengan teman sejawat baik di tingkat sekolah maupun lintas sekolah penelitian tindakan kelasm dan kegiatan-kegiatan lain yang memberi pengalaman untuk mengembangkan materi pelajaran, sehingga penyajiannya dapat dengan mudah difahami oleh siswa.  Di samping itu juga melalui pelatihan-pelatihan pembuatan dan pengembangan media, pelibatan siswa dalam mengembangkan media sederhana, dan mendorong sekolah untuk membiayai atau mengalokasikan anggaran untuk pengembanan media pembelajaran yang disusun dalan rencana program sekolah. Sedangkan upaya-upaya yang dilakukan guru untuk memotivasi siswa dan mengaktifkan siswa dalam pembelajaran adalah dengan menciptakan suasana yang menyenangkan seperti dengan lelucon, menampilkan gambar-gambar yang lucu sehingga perhatian anak terfokus pada gambar karena merasa tertarik, selanjutnya baru menjelaskan arti dan makna gambar tersebut. Di samping itu juga melalui permainan-permainan yang mendorong motivasi siswa untuk ikut berpartisipasi dalam permainan dan dapat mendorong rasa senang di kalangan siswa.
Kata Kunci : Hambatan-hambatan, Pelaksanaan Pembelajaran, KTSP

INSTRUMEN PENELITIAN 
I. Hambatan dalam Pelaksanaan Pembelajaran
1. Saya mengalami hambatan dalam membuat RPP sebelum mengajar di kelas.

a. ya         b. tidak 

Jika ya, apa hambatannya:

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi Hambatan tersebut:

2. Saya mengalami hambatan dalam menyiapkan materi pembelajaran sebelum mengajar.

a. ya         b. tidak 

Jika ya, apa hambatannya:

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi Hambatan tersebut:

3. Saya mengalami hambatan dalam menyiapkan metode pembelajaran sebelum mengajar.

a. ya         b. tidak 

Jika ya, apa hambatannya:

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi Hambatan tersebut:

4. Saya mengalami hambatan dalam menggunakan media yang sesuai dengan pembelajaran ekonomi.
a. ya         b. tidak 
Jika ya, apa hambatannya:

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi Hambatan tersebut:

5. Saya mengalami hambatan dalam mengatur kelas selama kegiatan pembelajaran berlangsung

a. ya         b. tidak

Jika ya, apa hambatannya:

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi Hambatan tersebut:

6. Saya mengalami hambatan dalam menggunakan metode pembelajaran ekonomi pada saat mengajar 

a. ya        b. tidak 

Jika ya, apa hambatannya:

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi Hambatan tersebut:

7. 26. Saya mengalami hambatan dalam memfokuskan perhatian siswa pada saat pembelajaran.

a. ya         b. tidak

Jika ya, apa hambatannya:

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi Hambatan tersebut:

8. Saya mengalami hambatan dalam memberikan contoh konkret yang sesuai dengan materi pada proses pembelajaran.

a. ya         b. tidak

Jika ya, apa hambatannya:

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi Hambatan tersebut:

9. Saya mengalami hambatan dalam menerapkan metode yang bervariasi setiap melaksanakan pembelajaran di kelas

a. ya        b. tidak
Jika ya, apa hambatannya:

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi Hambatan tersebut:

10. Saya mengalami hambatan dalam menggunakan media pembelajaran yang berbeda setiap melaksanakan pembelajaran di kelas.

a. ya         b. tidak 

Jika ya, apa hambatannya:

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi Hambatan tersebut:

11. Saya mengalami hambatan dalam menentukan jenis materi pelajaran yang disampaikan ( fakta, konsep dan prosedur )

a. ya         b. tidak 

Jika ya, apa hambatannya:

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi Hambatan tersebut:

12. Saya mengalami hambatan dalam penyampaian materi pelajaran secara urutan (sequence)

a. ya         b. tidak 

Jika ya, apa hambatannya:

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi Hambatan tersebut:

13. Saya mengalami hambatan dalam memberikan umpan balik (feed back) kepada peserta didik.

a. ya         b. tidak

Jika ya, apa hambatannya:
14. Saya mengalami hambatan dalam memberikan rangsang (stimulan) saat menyampaikan materi pelajaran

a. ya        b. tidak 

Jika ya, apa hambatannya:

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi Hambatan tersebut:

15. Saya mengalami hambatan dalam mempergunakan ruang selain dalam kelas untuk proses pembelajaran (laboratorium, perpustakaan, lapangan dll)

a. ya        b. tidak 

Jika ya, apa hambatannya:

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi Hambatan tersebut:

16. Saya mengalami hambatan dalam mengevaluasi penguasaan kompetensi siswa untuk menilai pelaksanaan pembelajaran ekonomi

a. ya        b. tidak 

Jika ya, apa hambatannya:

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi Hambatan tersebut:

17. Saya mengalami hambatan dalam melaksanakan penilaian pada saat proses belajar mengajar berlangsung

a. ya        b. tidak 

Jika ya, apa hambatannya:

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi Hambatan tersebut:

18. Saya mengalami hambatan dalam melaksanakan pelaporan hasil evaluasi pembelajaran
a. ya         b. tidak 

Jika ya, apa hambatannya:

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi Hambatan tersebut:

19. Saya mengalami hambatan dalam melaksanakan penilaian pada awal pembelajaran(pre test)

a. ya        b. tidak 
Jika ya, apa hambatannya:

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi Hambatan tersebut:

20. saya mengalami hambatan dalam melaksanakan penilaian pads akhir pembelajaran(post test)

a. ya         b. tidak 
Jika ya, apa hambatannya:

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi Hambatan tersebut:

21. Saya mengalami hambatan dalam melakukan analisis butir penilaian.

a. ya        b. tidak 
Jika ya, apa hambatannya:
Upaya yang dilakukan dalam mengatasi Hambatan tersebut:
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